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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisa pengaruh lingkungan kerja, kepemimpinan 

adaptif, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Tamtama Mulia Abadi Medan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan yang berjumlah 44 karyawan. Pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, dengan jumlah sampel 

sebanyak 44 karyawan sesuai dengan jumlah populasi yang ada. Teknik analisis lingkungan kerja berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Tamtama Mulia Abadi Medan, kepemimpinan 

adaptif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Tamtama Mulia Abadi Medan, 

dan disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Tamtama Mulia 

Abadi Medan. Berdasarkan hasil uji hipotesis F dapat disimpulkan lingkungan kerja, kepemimpinan adaptif, dan 

disiplin kerja secara Bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil uji 

R-square determinasi (Adjusted R square) adalah 0,651. Berdasarkan nilai tersebut lingkungan kerja, 

kepemimpinan adaptif, dan disiplin kerja, mampu mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 65,1% sisanya sebesar 

34,9% diperngaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Adaptif, Disiplin Kerja Dan Kinerja Karyawan 

 

1. Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu faktor yang terpenting didalam suatu 

perusahaan tersebut agar mencapai suatu tujuan utama, karena dalam manajemen sumber daya manusia ini menjadi 

salah satu faktor berhasil atau tidaknya suatu perusahaan itu dalam mencapai tujuan atau sasaran. Dengan 

tersediannya manajemen sumber daya manusia yang profesional adalah untuk meningkatkan tantangan serta 

tuntutan di era globalisasi. Tercapainnya tujuan atau sasaran perusahaan tersebut tidak terlepas dari kinerja 

karyawan maka dari itu perusahaan perlu meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan.  

Saat ini banyak organisasi yang menyadari bahwa SDM merupakan masalah organisasi yang paling 

penting, karena dengan sumber daya manusialah yang menyebabkan sumber daya yang didalam organisasi tersebut 

dapat berfungsi atau dijalankan. Peran manajemen SDM dalam menjalankan aspek SDM yangharus dikelola 

dengan baik sehingga  kebijakan dan praktek dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan suatu organisasi, yang 

meliputi kegiatan antara lain:melakukan analisis jabatan, merencanakan kebutuhan tenaga kerja, merekrut calon 

pekerja, menyeleksi calon pekerja, melakukan evaluasi kerja, dan lain-lain. 

LIngkungan kerja memiliki peran penting dalam menentukan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang 

kondusif dapat meningkatkan produktivitas, kepuasan dan semangat kerja karyawan. Faktor-faktor seperti suasana 

kerja yang  

nyaman,hubungan baik antar karyawan, ketersedian fasilitas yang memadai, dan manajemen yang mendukung 

berkontribusi pada peningkatan kinerja.Lingkungan kerja yang mendukung memberikan rasa aman dan nyaman 

sehingga karyawan dapat fokus menjalankan tugas  tanpa gangguan.Hubungan interpersonal yang harmonis, 

seperti Kerjasama tim yang baik dan komunikasi yang efektif, juga menciptakan suasana kerja yang positif. 

Sebaliknya, lingkungan kerja yang berlebih, dapat menurunkan motivasi dan kinerja karyawan. 

Karyawan yang merasa dihargai dalam lingkungan kerja cenderung lebih termotivasi untuk memberikan 

hasil terbaik.Selain itu, lingkungan kerja yang mendukung pengembangan diri, seperti pelatihan dan peluang karir, 
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dapat meningkatkan keterampilan dan kompetensi karyawan, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja 

mereka.Dengan demikian,menciptakan lingkungan kerja yang positif bukan hanya tanggung jawab perusahaan, 

tetapi juga menjadi investasi jangka Panjang untuk meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepemimpinan adaptif. Kepemimpinan 

adaptif adalah kemampuan seorang pemimpin untuk menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan situasi, 

kebutuhan organisasi, dan kondisi  individu karyawan. Kepemimpian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan karena mampu memberikan fleksibilitas, dukungan, dan arahan yang sesuai dengan perubahan 

lingkungan kerja. Pemimpinan adaptif cenderung lebih responsif terhadap tantangan yang dihadapi karyawan, 

seperti tekanan kerja atau perubahan strategi organisasi. Mereka dapat memberikan solusi yang tepat dan 

mendorong karyawan untuk menghadapi tantangan dengan percaya diri. Selain itu, pemimpin adaptif seringkali 

berperan dalam menciptakan suasana kerja yang inklusif dan mendukung serta membantu meningkatkan motivasi 

dan produktivitas karyawan. 

Karyawan yang merasa didukung oleh pemimpin yang adaptif lebih cenderung menunjukkan kinerja 

optimal  karena merasa dihargai dan dipahami. Pendekatan  ini juga membantu  meningkatkan keterlibatan 

karyawan (employee engagement) karena mereka merasa lebih terhubung dengan visi dan tujuan organisasi. 

Sebaliknya, kurangnya kemampuan adaptif pada pemimpin dapat menyebabkan ketidakpuasan, kebingungan, dan 

penurunan kinerja karyawan, terutama dalam situasi yang memerlukan perubahan cepat. Oleh karena itu, 

kepemimpinan adaptif menjadi salah satu kunci penting dalam membangun tim yang tangguh dan berorientasi 

pada hasil. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Disiplin kerja 

adalah ketaatan karyawan terhadap aturan, standar, dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Disiplin 

kerja yang baik memiliki pengaruh besar terhadap kinerja karyawan, karena menciptakan konsistensi, efisiensi, 

dan  produktivitas dalam menyelesaikan tugas. Karyawan yang disiplin cenderung tepat waktu dalam kehadiran 

dan penyelesaian pekerjaan. Hal ini membantu menjaga alur kerja yang terorganisasi dengan baik dan 

meminimalkan  gangguan atau  keterlambatan. Selain itu, ketaatan  pada prosedur kerja dan peraturan perusahaan 

meningkatkan kualitas hasil kerja serta mengurangi risiko kesalahan atau pelanggaran. 

Disiplin juga mencerminkan sikap tanggung jawab dan komitmen karyawan terhadap pekerjaannya. 

Ketika karyawan menunjukkan kedisiplinan, mereka memberikan  kontribusi positif terhadap budaya kerja yang 

profesional dan kolaboratif. Hal ini memotivasi rekan kerja lain untuk mengikuti contoh yang sama, menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih produktif. Sebaliknya, kurangnya disiplin dapat menyebabkan penurunan kinerja 

karena berpotensi menimbulkan konflik, keterlambatan, atau  ketidakteraturan dalam  proses kerja. Oleh  karena 

itu, perusahaan perlu mendorong disiplin kerja melalui pelatihan, penghargaan, dan pengawasan yang efektif. 

Dengan disiplin yang terjaga, karyawan mampu memberikan hasil kerja yang maksimal, mendukung pencapaian 

tujuan organisasi. 

Kinerja karyawan memiliki peranan vital dalam keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja yang baik 

mencerminkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan efektif  dan efisien, yang  berdampak 

langsung pada produktivitas perusahaan. Ketika karyawan bekerja dengan optimal, tujuan perusahaan seperti 

peningkatan laba, ekspansi pasar, atau inovasi produk dapat dicapai lebih mudah. Selain itu, kinerja karyawan 

yang tinggi berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan atau produk yang ditawarkan perusahaan. Hal ini 

membantu membangun reputasi perusahaan di mata pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan menarik lebih banyak 

konsumen. 

Kinerja karyawan juga berdampak pada budaya kerja dan moral tim. Karyawan yang produktif cenderung 

memotivasi rekan kerja untuk ikut meningkatkan kinerja mereka, menciptakan lingkungan kerja yang kompetitif 

namun positif. Sebaliknya, jika kinerja karyawan rendah, hal ini dapat menyebabkan stagnasi, penurunan motivasi, 

dan bahkan kerugian finansial. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian pada pengelolaan kinerja, 

seperti melalui pelatihan, insentif, evaluasi rutin, dan komunikasi yang efektif. Investasi pada kinerja karyawan 

bukan hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memastikan daya saing perusahaan dalam jangka 

panjang. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Jenis Penelitian 

Pada jeinis peineilitian ini meinggunakan peineilitian kuantitatif. Peineilitian kuantitatif meirupakan 

meitodei peineilitian yang beirkaitan deingan angka yang dianalisis meinggunakan statistik. Meitodei 

peingumpulan data meinggunakan populasi dan sampeil. Populasi yaitu kumpulan subjeik peineilitian, seidangkan 

sampeil yaitu objeik riseit yang akan dilakukan kajian. 

Meinurut Sugiyono (2019:17) peineilitian kuantitatif diartikan seibagai meitodei peineilitian yang 
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beirlandaskan pada filsafat positivismei, digunakan untuk meineiliti pada populasi dan sampeil teirteintu, 

peingumpulan data meinggunakan instrumein peineilitian, analisis data beirsifat kuantitatif/statistik, deingan 

tujuan untuk meinguji hipoteisis yang teilah diteitapkan. 

2.2 Populasi Dan Sampel 

2.2.1 Populasi 

Po ipulasi Meinurut Sugiyo inoi (2020:126) adalah wilayah ge ineiralisasi yang te irdiri atas o ibyeik atau subyeik 

yang meimpunyai kualitas dan karakte iristik teirteintu yang dite itapkan oileih peineiliti untuk dipe ilajari dan keimudia 

ditarik keisimpulannya. Dalam me ineintukan poipulasi pe ineilitian, se io irang pe inulis harus le ibih beirhati-hati untuk 

meinghindari keisalahan dalam pe ineintuan poipulasi yang beirdampak teirhadap keisalahan dalam meineintukan sampeil 
peineilitian.  

Po ipulasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh karyawan PT. Tamtama Mulia Abadi  Me idan, Dimana 

seiluruh poipulasi be irjumlah 44 Karyawan. 

 

2.2.2 Sampel 

Meinurut Sugiyoinoi (2019:81) sampe il adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik yang dimiliki o ileih 

po ipulasi te irseibut. Sampe il yang di ambil dari po ipulasi te irse ibut harus reipreiseintative i (meiwakili). Ukuran sampeil 
meirupakan banyaknya sampe il yang akan di ambil dari suatu po ipulasi. Meinurut Sugiyoinoi (2019:124) “sampling 

jeinuh meirupakan se ibuat te iknil pe ingambilan atau peingumpulan sampe il pada suatu poipulasi, bila se imua anggo ita 

po ipulasi digunakan se ibagai sampe il dalam pe ineilitian”. Ole ih kare ina itu sampe il dalam pe ineilitian ini yaitu seiluruh 

anggoita poipulasi yang beirjumlah 44 reispoindein. Me inurut Sugiyo inoi (2019: 124) Accide intal Sampling adalah 

teiknik peineintuan sampeil be irdasarkan ke ibeitulan, yaitu siapa saja yang seicara keibeitulan be irteimu deingan peineiliti 
dapat digunakan se ibagai sampe il, bila dipandang o irang yang ke ibeitulan diteimui itu co ico ik se ibagai sumbeir data. 

 

2.3 Metode Pengumpulan Data 

Untuk meingumpulkan data-data, infoirmasi, keiteirangan-keiteirangan se irta fakta-fakta yang dibutuhkan 

untuk me itoidei peingumpulan data yang digunakan dalam pe ine ilitian ini adalah se ibagai beirikut:   

1. Peingumpulan Data Prime ir (Primary Data) yang me irupakan data yang dipe iro ileih oileih se io irang reispoindein 

pada PT. Tamtama Mulia Abadi Me idan. Data primeir juga dipe iroileih deingan meimbeirikan kueisio ineir dan 

meilakukan wawancara singkat te irhadap reispoindein.   

a. Peingamatan (oibseirvatio in)  

Obseirvasi dilakukan de ingan me ilakukan peineilitian dan peingamatan se icara langsung te ihadap keigiatan 

dan keiadaan di peirusahaan. Pe ineiliti me ilakukan oibse irvasi langsung kei Peirusahaan PT. Tamtama Mulia 

Abadi Me idan. Obse irvasi te irse ibut meirupakan me ito idei peingumpulan data deingan me ingamati se icara 

langsung o ibjeik yang diteiliti.  

b. Wawancara (Inte irvieiw)   

Wawancara digunakan se ibagai te iknik peingumpulan data apabila pe ineiliti ingin me ilakukan studi 

peindahuluan untuk me ineimukan peirmasalahan yang harus dite iliti, yang dimana hal te irse ibut digunakan 

untuk be irtukar info irmasi dan ide i meilalui tanya jawab.  

c. Kue isio ineir (queistio innaire i)  
    Kue isio ineir meirupakan te iknik pe ingumpulan data yang dilakukan de ingan cara meimbe irikan peirtanyaan 

atau pe irnyataan te irtulis ke ipada re ispoindein untuk dijawab.  

2. Data Seikunde ir (Seicoindary Data) meirupakan seibuah data yang dipeiro ileih seicara tidak langsung o ileih peineiliti. 
data se ikundeir teirse ibut dapat dipe iroileih dari beirbagai reifeireinsi se ipeirti liteiratur, arsip, do ikumeintasi dan 

beirbagai data lain yang dibutuhkan dan be irkaitan deingan peirmasalahan peineilitian.  

a. Studi doikumeintasi   

Hal ini meinggunakan do ikume in atau catatan yang ada di Lo ikasi peineilitian atau sumbeir-sumbe ir lain 

yang teirkait de ingan peineilitian te irse ibut.  

b. Studi ke ipustakaan  

Meinggunakan karya ilmiah, buku dan pe indapat para ahli yang be irko impeiteinsi se irta me imiliki re ileivasi 

deingan masalah yang akan dite iliti.  
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3.  Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil 

3.1.1 Uji Normalitas 

Peingujian no irmalitas pada pe ineilitian ini beirdasarkan analisis grafik dapat dilihat pada Peingujian 

normalitas pada pe ineilitian ini be irdasarkan analisis grafik dapat dilihat pada gambar be irikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe ir : Diolah SPSS, 2025 

Gambar 3.1 

Normalitas de ingan Kurva Histogram 

 

Dari hasil tampilan pada kurva histogram di atas dapat dilihat bahwa kurva te irse ibut beirbeintuk lonceing, 

hal ini me inunjukkan data pe ineilitian ini te irdistribusi deingan normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe ir : Diolah SPSS, 2025 

Gambar 34.2. 

Normalitas de ingan Normal Probability Plot 

Pada Gambar 3.2 me inunjukkan bahwa teirlihat data meinyeibar cukup de ikat dari garis diagonal, de ingan 

deimikian hasil te irse ibut meinunjukkan bahwa se ibaran data teirdistribusi normal. Uji normalitas be irdasarkan analisis 

statistik dapat dilihat pada tabe il beirikut: 

Tabeil 3.1 

Uji Normalitas 

 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Te ist 

 Unstandardize id Re isidual 

N 44 

Normal Parame iteirsa,b Meian .0000000 

Std. De iviation .13040187 

Most Extre imei Diffeireinceis Absolute i .081 

Positive i .067 

Neigativei -.081 

Teist Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 
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             Sumbe ir : Diolah peine iliti deingan SPSS, 2025 

 Beirdasarkan Tabe il yang diatas dipe irole ih nilai probabilitas atau Asymp. Sig (2-taileid) adalah 0,200 > 0,05, 

maka dari dapat disimpulkan data be irdistribusi normal.  

  

3.1.2 Uji Multikolinieritas 

Hasil dari uji multikoline iaritas dalam peineilitian ini dapat dilihat pada tabe il di bawah ini adalah : 

Tabeil 3.2 

Uji Multikolinieiritas 

Coe ifficieintsa 

Mode il 

Unstandardize id Coe ifficie ints 
Standardize id 

Coe ifficie ints 
Colline iarity Statistics 

B Std. Error Beita Tole irance i VIF 

1 (Constant) 1.234 .314    

Lingkungan Keirja .152 .052 .268 .971 1.030 

Keipeimimpinan Adaptif .438 .079 .621 .643 1.556 

Disiplin Ke irja .111 .050 .247 .645 1.550 

a. De ipeinde int Variablei: Kine irja Karyawan 

Sumbe ir : Diolah peineiliti deingan SPSS, 2025 

 Beirdasarkan Tabeil 3.2 nilai VIF masing-masing variabeil beibas adalah 1,030, 1,556, dan 1,55o, se iluruh 

nilai VIF < 10 maka tidak teirdapat geijala multikolineiaritas. 

 

3.1.2 Uji Heteroskedastisitas 

Pada Uji he iteiroskeidastisitas ini yaitu beirtujuan untuk me inguji apakah dalam mode il re igre isi ini te irjadi 

keitidaksamaan variancei dari re isidual satu peingamatan kei peingamatan yang lain.  

Tabeil 3.3 

Uji He iteiroske idastisitas Gle ijseir 

Coe ifficieintsa 

Mode il 

Unstandardize id Coe ifficie ints Standardize id Coe ifficie ints 

t Sig. B Std. Error Beita 

1 (Constant) -.121 .186  -.651 .519 

Lingkungan Keirja .038 .031 .194 1.239 .222 

Keipeimimpinan Adaptif .035 .047 .144 .745 .461 

Disiplin Ke irja -.011 .030 -.072 -.376 .709 

a. De ipeinde int Variablei: abs_reis 

Sumbe ir : Diolah peineiliti deingan SPSS, 2025 

 Dari tabe il diatas dapat dipeirole ih nilai sig masing-masing variabe il beibas yaitu: 0,222, 0,461, dan 0,709, 

seiluruh nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak te irjadi heiteiroske idastisitas kare ina nilai signya le ibih beisar 

dari 0,05. 

 

3.2  Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis re igre isi linie ir beirganda ini be irguna untuk meimpre idiksi dan juga me injeilaskan nilai dari variabe il 
deipeindein beirdasarkan nilai dari variabe il indeipeindein yang te irkait. Dibawah ini adalah hasil analisis re igreisi linie ir 
beirganda.  

Tabeil 3.4 

Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Coe ifficieintsa 

Mode il 

Unstandardize id Coe ifficie ints Standardize id Coe ifficie ints 

t Sig. B Std. Error Beita 

1 (Constant) 1.234 .314  3.924 .000 

Lingkungan Keirja .152 .052 .268 2.930 .006 

Keipeimimpinan Adaptif .438 .079 .621 5.524 .000 
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Disiplin Ke irja .111 .050 .247 2.200 .034 

a. De ipeinde int Variablei: Kine irja Karyawan 

Sumbe ir : Diolah peineiliti deingan SPSS, 2025 

Beirdasarkan Tabeil 3.4 dipeiroleih peirsamaan reigreisi linieir beirganda seibagai beirikut : 

Y= 1,234 + 0,152X1 + 0,438X2 + 0,111X3 

Beirdasarkan peirsamaan teirseibut digambarkan seibagai beirikut: 

1. Konstanta (a) se ibeisar 1,234 meinunjukkan apabila lingkungan ke irja, keipeimimpinan adaptif, dan disiplin ke irja 

dalam peineilitian ini beirnilai 0 maka nilai kineirja karyawan se ibeisar 1,234. 

2. Koeifisiein re igreisi lingkungan ke irja se ibeisar 0,152 yang beirarti jika lingkungan ke irja me iningkat 1 satuan maka 

kine irja karyawan akan me iningkat se ibeisar 0, 152 satuan. 

3. Koeifisiein reigreisi ke ipeimimpinan adaptif se ibeisar 0,438 yang be irarti jika ke ipeimimpinan adaptif me iningkat 1 

satuan maka kineirja karyawan akan meiningkat se ibeisar 0, 438 satuan. 

4. Koeifisiein re igreisi disiplin ke irja se ibeisar 0,111 yang beirarti jika disiplin ke irja me iningkat 1 satuan maka kineirja 

karyawan akan meiningkat seibeisar 0,111 satuan. 

 

3.3  Hasil Uji Hipotesis 

3.3.1  Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 Uji t dilakukan de ingan meimbandingkan nilai statistik t de ingan titik kritis meinurut tabeil, t tabe il dalam 

peineilitian ini dihitung rumus df=n-k-1. 

n  =  Jumlah Re ispondein  

k  =  Jumlah Variabe il Beibas  

α   =  5%  

n  =   jumlah sampeil, n = 44 ; k = jumlah variabe il yang digunakan, k = 4 

Deirajat keibeibasan / deigreiei of freieidom (df) = (n-k) = 44 - 4 = 40 (2,021) 

Tabeil 3.5 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coe ifficieintsa 

Mode il 

Unstandardize id Coe ifficie ints 

Standardize id 

Coe ifficie ints 

t Sig. B Std. Error Beita 

1 (Constant) 1.234 .314  3.924 .000 

Lingkungan Keirja .152 .052 .268 2.930 .006 

Keipeimimpinan Adaptif .438 .079 .621 5.524 .000 

Disiplin Ke irja .111 .050 .247 2.200 .034 

a. De ipeinde int Variablei: Kine irja Karyawan 

Sumbe ir : Diolah peineiliti deingan SPSS, 2025 

 Beirdasarkan Tabe il 3.5 dapat dike itahui bahwa peingaruh se itiap variabeil X te irhadap variabe il Y dapat 

dilihat se ibagai be irikut: 

1. Dipe iroleih nilai t hitung lingkungan ke irja se ibeisar 2,930 > t tabe il 2,021 dan nilai sig se ibeisar 0,006 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan lingkungan ke irja se icara parsial beirpe ingaruh signifikan te irhadap kine irja karyawan. 

2. Dipe iroleih nilai t hitung ke ipeimimpinan adaptif se ibeisar 5,524 > t tabeil 2,021 dan nilai sig se ibeisar 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan ke ipeimimpinan adaptif se icara parsial beirpeingaruh signifikan te irhadap kine irja 

karyawan. 

3. Dipe iroleih nilai t hitung disiplin ke irja se ibeisar 2,200 > t tabe il 2,021 dan nilai sig se ibeisar 0,034 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan disiplin ke irja se icara parsial beirpeingaruh signifikan te irhadap kineirja karyawan. 

 

3.3.2  Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Dalam Uji simultan F ini untuk me ingeitahui apakah ada peingaruh se icara beirsama-sama antara variabe il-
variabeil indeipeinde in. Rumus me incari F tabe il adalah seibagai beirikut: 

1. Deirajat keibeibasan / deigreiei of freieidom 1 (df1) = (k-1) = 4 - 1 = 3  

2. Deirajat keibeibasan / deigreiei of freieidom 2 (df2)= (n-k) = 44 - 4 = 40 (2,84) 

n  =  Jumlah Re ispondein  
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k  =  Jumlah Variabe il Beibas  

α   =  5%  

n  =   jumlah sampeil, n = 44 ; k = jumlah variabeil yang digunakan, k = 4 

Tabeil 3.6 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Mode il Sum of Square is df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 1.521 3 .507 27.739 .000b 

Reisidual .731 40 .018   

Total 2.252 43    

a. De ipeinde int Variablei: Kine irja Karyawan 

b. Pre idictors: (Constant), Disiplin Ke irja, Lingkungan Ke irja, Ke ipeimimpinan Adaptif 

Sumbe ir : Diolah peineiliti deingan SPSS, 2025 

 Beirdasarkan diatas dipe iroleih nilai Fhitung seibeisar 27,739> Ftabeil seibeisar 2,84 dan nilai signifikansi F 0,000 

< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan ke irja, ke ipeimimpinan adaptif, dan disiplin ke irja se icara 

simultan/be irsama-sama beirpeingaruh signifikan te irhadap kine irja karyawan. 

 

3.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koe ifisiein deiteirminasi (adjuste id R²) meingukur seibeirapa jauh ke imampuan modeil dalam meineirangkan 

variasi variabeil deipeindein deingan nilai antara nol sampai satu (0<R²< 1) 

Tabeil 3.7 

Koeifisiein Deiteirminasi 

Modeil Summaryb 

Mode il R R Square i Adjuste id R Squarei Std. Error of the i Estimate i 

1 .822a .675 .651 .135203540350848 

a. Pre idictors: (Constant), Disiplin Ke irja, Lingkungan Ke irja, Ke ipeimimpinan Adaptif 

b. De ipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Sumbe ir : Diolah peineiliti deingan SPSS, 2025 

Beirdasarkan tabeil diatas dipe iroleih nilai koeifisiein deiteirminasi atau Adjuste id R-Squarei seibeisar 0,651 atau 

65,1%, yang beirarti peingaruh lingkungan ke irja, keipeimimpinan adaptif, dan disiplin ke irja teirhadap kineirja 

karyawan se ibeisar 65,1%, se idangkan sisanya 34,9% dipe irngaruhi ole ih variabeil atau faktor lain yang tidak dite iliti 
dalam peineilitian ini. 

 

3.4 Diskusi 

3.4.1  Peingaruh lingkungan ke irja teirhadap kine irja karyawan 

Meinurut Mangkune igara (2017) lingkungan ke irja meirupakan keiseiluruhan alat peirkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan se ikitarnya Dimana seiseiorang beikeirja, me itodei keirjanya seirta pe ingaturan keirjanya baik 

seibagai peirse iorangan maupun ke ilompok. Me inurut Mangkune igara (2017) kineirja karyawan adalah pre istasi keirja 

atau hasil keirja (output) baik kualitas maupun kualitas yang dicapai me ilaksanakan tugas ke irja se isuai de ingan 

tanggung jawabnya. Lingkungan ke irja juga meirupakan faktor yang dapat me impeingaruhi kine irja karyawan 

meinurut Dolonseida dan Watung (2020) lingkungan ke irja dapat dijadikan salah satu alat untuk me ingukur peingaruh 

lingkungan ke irja yang baik teirhadap kine irja karyawan.  

 Hal ini seijalan meinurut Hasibuan (2020) yang me inyatakan lingkungan keirja meirupakan salah satu faktor 

eiksteirnal yang sangat meimpe ingaruhi se imangat dan hasil kine irja karyawan. Teimuan ini se ijalan deingan pe ineilitian 

teirdahulu oleih Farhan dkk (2023) yang me ingeimukakan bahwa lingkungan ke irja beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap kine irja karyawan. 

Dari hasil uji hipote isis t dapat dipe irole ih nilai t hitung lingkungan ke irja yaitu se ibeisar 2,930 > t tabe il 2,021 

dan nilai sig se ibeisar 0,006 < 0,05, maka dapat disimpulkan lingkungan ke irja se icara parsial be irpe ingaruh signifikan 

teirhadap kineirja karyawan. Lingkungan ke irja se icara parsial beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan 

kare ina kondisi lingkungan keirja yang baik dapat meiningkatkan produktivitas dan motivasi karyawan. Lingkungan 

keirja yang nyaman, baik dari se igi fisik maupun non-fisik, me inciptakan suasana yang meindukung bagi karyawan 

untuk beikeirja deingan optimal. Faktor-faktor se ipeirti peincahayaan, ve intilasi, ke ibeirsihan, keiamanan, se irta hubungan 
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antar re ikan keirja dan atasan be irpe iran peinting dalam meinciptakan lingkungan ke irja yang kondusif. Ke itika 

lingkungan ke irja meindukung, karyawan me irasa leibih nyaman, fokus, dan mampu be ikeirja se icara eifisiein. 

Seibaliknya, lingkungan keirja yang kurang baik dapat me inyeibabkan stre is, keileilahan, dan pe inurunan kineirja. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa se icara parsial, lingkungan ke irja meimiliki peingaruh yang signifikan te irhadap 

kine irja karyawan, kareina lingkungan yang baik me indorong karyawan untuk leibih produktif, loyal, dan 

beirkomitmein teirhadap peirusahaan. Oleih kareina itu, peirusahaan peirlu meimpeirhatikan aspeik lingkungan ke irja guna 

meiningkatkan kineirja karyawan se icara ke iseiluruhan.  

3.4.2  Peingaruh keipeimimpinan adaptif teirhadap kine irja karyawan 

          Meinurut Rachmawati dkk (2023) ke ipeimimpinan adaptif adalah kombinasi yang unik dari be irbagai 

keiteirampilan, pe irspe iktif dan arah atau peitunjuk yang akan mampu me ingarahkan pada keiunggulan yang 

seisungguhnya. Me inurut Mangkuneigara (2017) kine irja karyawan adalah pre istasi ke irja atau hasil ke irja (output) 

baik kualitas maupun kualitas yang dicapai me ilaksanakan tugas ke irja seisuai deingan tanggung jawabnya. 

          Hal ini seijalan meinurut Ismi dkk (2024) yang me inunjukan bahwa keipeimimpinan adaptif juga te irbukti 

peinting dalam me iningkatkan kine irja. Te imuan ini se ijalan deingan peineilitian teirdahulu ole ih Thoriqul Huda (2024) 

keipeimimpinan adaptif  beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap kineirja karyawan yang mampu me imbeirikan 

peingaruh beisar. 

          Beirdasarkan hasil uji hipote isis t dipeiroleih nilai t hitung keipeimimpinan adaptif se ibeisar 5,524 > t tabeil 2,021 

dan nilai sig se ibeisar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ke ipeimimpinan adaptif seicara parsial be irpeingaruh 

signifikan te irhadap kineirja karyawan. Keipeimimpinan adaptif se icara parsial be irpe ingaruh signifikan te irhadap 

kine irja karyawan kare ina peimimpin yang adaptif mampu me inyeisuaikan gaya keipeimimpinannya deingan situasi 

dan ke ibutuhan karyawan. Ke ipeimimpinan adaptif ditandai de ingan fleiksibilitas, ke imampuan dalam me inghadapi 

peirubahan, se irta keiteirampilan dalam meimbeirdayakan dan me imotivasi karyawan. Ke itika se iorang peimimpin 

mampu meinyeisuaikan diri deingan tantangan yang dihadapi organisasi, karyawan akan me irasa le ibih didukung dan 

teirmotivasi untuk beikeirja leibih baik. Pe imimpin yang adaptif juga dapat me ingatasi beirbagai hambatan ke irja deingan 

ceipat, meimbeirikan solusi yang inovatif, se irta me inciptakan lingkungan ke irja yang leibih dinamis dan kolaboratif. 

Hal ini beirdampak positif pada peiningkatan produktivitas, ke ipuasan keirja, dan loyalitas karyawan te irhadap 

peirusahaan. Hasil peineilitian me inunjukkan bahwa seicara parsial, keipeimimpinan adaptif me imiliki pe ingaruh 

signifikan teirhadap kineirja karyawan, kare ina keipeimimpinan yang re isponsif dan fle iksibe il mampu meinciptakan 

kondisi keirja yang leibih e ifeiktif dan eifisiein. 

3.4.3  Peingaruh disiplin ke irja teirhadap kine irja karyawan 

          Meinurut Mondy (2008) disiplin ke irja adalah status pe ingeindalian diri se iseiorang karyawan, se ibagai tanda 

keiteirtiban dan keirapihan dalam me ilakukan keirja sama dari se ikeilompok unit keirja di dalam suatu organisasi. 

Meinurut Mangkuneigara (2017) kine irja karyawan adalah pre istasi ke irja atau hasil ke irja (output) baik kualitas 

maupun kualitas yang dicapai me ilaksanakan tugas keirja seisuai de ingan tanggung jawabnya. 

          Hal pe ineilitian ini se ijalan me inurut Doleit Unaradjan (2018) me inyatakan bahwa disiplin me irupakan usaha 

meinceigah teirjadinya peilanggaran-peilanggaran teirhadap ke iteintuan yang teilah dise itujui Be irsama dalam 

meilaksanakan keigiatan agar pe imbinaan hukuman pada se ise iorang atau keilompok dapat dihindari. Te imuan ini 

seijalan deingan peineilitian teirdahulu ole ih Rismawati (2019) me ingatakan disiplin ke irja me imbe irikan peingaruh 

positif dan signifikan te irhadap kine irja karyawan. 

          Beirdasarkan hasil uji hipote isis t dipe iroleih nilai t hitung disiplin ke irja se ibeisar 2,200 > t tabeil 2,021 dan nilai 

sig se ibeisar 0,034 < 0,05, maka dapat disimpulkan disiplin ke irja seicara parsial beirpeingaruh signifikan te irhadap 

kine irja karyawan. Disiplin ke irja se icara parsial be irpeingaruh signifikan te irhadap kine irja karyawan kare ina 

keidisiplinan meinceirminkan tingkat tanggung jawab, ke iteiraturan, dan ke ipatuhan karyawan dalam me injalankan 

tugasnya. Disiplin ke irja yang tinggi me imbuat karyawan le ibih konsiste in dalam meinyeileisaikan pe ikeirjaan se isuai 

deingan standar yang te ilah dite itapkan, se ihingga produktivitas dan e ifisieinsi ke irja meiningkat. Karyawan yang 

meimiliki disiplin tinggi ceinde irung te ipat waktu, me imatuhi aturan pe irusahaan, se irta me imiliki e itos ke irja yang baik. 

Hal ini be irdampak positif pada pe iningkatan kualitas keirja, minimnya ke isalahan, seirta teirciptanya lingkungan ke irja 

yang profe isional dan kondusif. Se ibaliknya, reindahnya disiplin dapat meinyeibabkan keiteirlambatan, ke ilalaian, seirta 

peinurunan produktivitas se icara ke iseiluruhan. Hasil pe ineilitian me inunjukkan bahwa se icara parsial, disiplin ke irja 

beirpe ingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan. Oleih kare ina itu, peirusahaan peirlu meinanamkan budaya disiplin 

meilalui aturan yang jeilas, pe imbe irian inse intif, se irta contoh yang baik dari para pe imimpin agar kine irja karyawan 

seimakin optimal.  
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3.4.4   Peingaruh lingkungan keirja, ke ipeimimpinan adaptif dan disiplin ke irja teirhadap kineirja karyawan 

           Hasil pe ineilitian ini me inunjukkan bahwa lingkungan ke irja, keipeimimpinan adaptif, dan disiplin ke irja 

beirpe ingaruh se icara simultan be irpeingaruh positif dan signifikan te irhadap kine irja karyawan. Hal Ini se ijalan de ingan 

teiori yang dite imukan ole ih Mangkune igara (2017) kine irja karyawan adalah pre istasi ke irja atau hasil ke irja (output) 

baik kualitas maupun kualitas yang dicapai me ilaksanakan tugas ke irja se isuai deingan tanggung jawabnya. Te imuan 

ini se ijalan de ingan peindapat ole ih Nony Sunarty (2015) bahwa lingkungan ke irja, keipeimimpinan, dan disiplin ke irja 

beirpe ingaruh positif dan signifikan te irhadap kineirja karyawan.  

         Beirdasarkan nilai yang dipeiroleih Fhitung seibeisar 27,739> Ftabeil seibeisar 2,84 dan nilai signifikansi F 0,000 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan ke irja, keipeimimpinan adaptif, dan disiplin ke irja se icara 

simultan/be irsama-sama be irpeingaruh signifikan te irhadap kine irja karyawan. Kineirja karyawan me irupakan hasil 

keirja yang dicapai ole ih se iorang karyawan dalam me ilaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.  Lingkungan ke irja 

yang nyaman, baik dari se igi fisik maupun non-fisik, meinciptakan suasana yang meindukung bagi karyawan untuk 

beikeirja deingan optimal. Faktor-faktor se ipeirti pe incahayaan, ve intilasi, ke ibeirsihan, keiamanan, se irta hubungan antar 

reikan keirja dan atasan beirpe iran pe inting dalam meinciptakan lingkungan ke irja yang kondusif. Ke itika lingkungan 

keirja meindukung, karyawan me irasa leibih nyaman, fokus, dan mampu be ikeirja se icara e ifisiein. Seibaliknya, 

lingkungan keirja yang kurang baik dapat me inyeibabkan stre is, ke ileilahan, dan peinurunan kine irja. Hasil pe ineilitian 

meinunjukkan bahwa se icara parsial, lingkungan ke irja meimiliki pe ingaruh yang signifikan te irhadap kineirja 

karyawan, kare ina lingkungan yang baik me indorong karyawan untuk le ibih produktif, loyal, dan be irkomitmein 

teirhadap peirusahaan. Pe imimpin yang adaptif juga dapat me ingatasi beirbagai hambatan ke irja deingan ceipat, 

meimbeirikan solusi yang inovatif, se irta meinciptakan lingkungan ke irja yang leibih dinamis dan kolaboratif. Hal ini 

beirdampak positif pada peiningkatan produktivitas, ke ipuasan keirja, dan loyalitas karyawan te irhadap Peirusahaan. 

Disiplin ke irja yang tinggi me imbuat karyawan leibih konsiste in dalam meinyeileisaikan pe ike irjaan se isuai deingan 

standar yang teilah dite itapkan, se ihingga produktivitas dan e ifisieinsi ke irja meiningkat. Karyawan yang me imiliki 

disiplin tinggi ceindeirung teipat waktu, meimatuhi aturan pe irusahaan, seirta meimiliki eitos ke irja yang baik. Hal ini 

beirdampak positif pada peiningkatan kualitas keirja, minimnya ke isalahan, se irta teirciptanya lingkungan ke irja yang 

profeisional dan kondusif. 

4.  Kesimpulan 

Teirdapat pada pe ineilitian ini bahwa lingkungan ke irja beirpeingaruh se icara positif dan signifikan te irhadap 

kine irja karyawan pada PT.Tamtama Mulia Abadi Me idan. Te irdapat pada peineilitian ini bahwa keipeimimpinan 

adaptif beirpeingaruh se icara positif dan signifikan te irhadap kine irja karyawan pada PT.Tamtama Mulia Abadi 

Meidan. Teirdapat pada peineilitian ini bahwa disiplin ke irja be irpe ingaruh se icara positif dan signifikan te irhadap 

kine irja karyawan pada PT.Tamtama Mulia Abadi Me idan. Be irdasarkan hasil uji hipote isis F dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan keirja, keipe imimpinan adaptif dan disiplin ke irja se icara simultan beirpe ingaruh positif dan 

signifikan te irhadap kineirja karyawan pada PT.Tamtama Mulia Abadi Me idan. Berdasarkan hasil analisis koefisien 

determinasi diketahui nilai koefisien determinasi (adjusted R-square) adalah 0,651. Berdasarkan nilai tersebut 

lingkungan kerja, kepemimpinan adaptif, dan disiplin kerja mampu mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 

65,1% sisanya sebesar 34,9% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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